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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan pembelajaran olahraga dengan e-learning sebagai media 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMK Negeri 1 Batang tahun 

ajaran 2021/2022 dengan teknik simple random sampling sebanyak 60 responden. Pengumpulan data dilakukan 

dengan kuesioner yang dibagikan secara online. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan 

SPSS metode analisis deskriptif, yang selanjutnya hasil analisis dikonfirmasi pada tabel kategori interpretasi data 

yang dicapai. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil dari masing-masing indikator. Indikator pertama 

yaitu kemampuan pengoperasian e-learning dengan persentase 75% berada pada kategori sangat baik. Indikator 

kedua yaitu pemahaman materi olahraga dengan bantuan e-learning dengan persentase 60% berada pada kategori 

baik. Indikator ketiga yaitu pengumpulan tugas menggunakan e-learning dengan persentase 65% berada pada 

kategori baik, dan indikator yang keempat yaitu minat belajar peserta didik menggunakan e-learning berada pada 

kategori tinggi. 

Kata Kunci: E Learning, PJOK, Covid 19, SMK 

 

Abstract 

This research has purpose to analyze the effectiveness of sports learning with e-learning as a learning medium 

during the Covid-19 pandemic. This research was conducted on students of SMK Negeri 1 Batang for the 

2021/2022 academic year using a simple random sampling technique of 60 respondents. Data collection was 

carried out using questionnaires that were distributed online. Data analysis techniques were carried out using 

the SPSS method of descriptive analysis, which then confirmed the results of the analysis in the achieved data 

interpretation category table. Based on the results of data analysis, the results obtained from each indicator. The 

first indicator is the ability to operate e-learning with a percentage of 75% in the very good category. The second 

indicator is understanding sports material with the help of e-learning with a percentage of 60% in the good 

category. The third indicator, namely collecting assignments using e-learning with a percentage of 65%, is in a 

good category, and the fourth indicator, namely students' interest in learning using e-learning, is in the high 

category. 
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Pendahuluan 

Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) telah menyebar ke sejumlah negara, termasuk 

Indonesia. Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan 

Covid-19 sebagai pandemi global di sejumlah negara (Grey, 2020). Pemerintah negara-negara 

yang terdampak pandemi di seluruh dunia mengimbau warganya untuk membatasi aktivitas di 

luar rumah dan mengikuti protokol kesehatan. Covid-19 adalah pandemi global dengan 

penyebaran cepat yang menyebabkan kerusakan luas. Wabah ini dikendalikan dengan 

membatasi kontak langsung dengan orang yang terinfeksi dan mereka yang berisiko terpapar 
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virus corona (Caley et al., 2008). Kebijakan tersebut diterapkan dengan social distancing. 

Social Distancing adalah tindakan di mana setiap orang diharuskan untuk menjaga jarak aman 

satu sama lain. Hal ini untuk menghindari segala jenis perkumpulan atau pertemuan untuk 

mencegah penularan COVID-19 (Haqien & Rahman, 2020). 

Temuan studi menunjukkan bahwa adanya pandemi Covid-19 menyebabkan masyarakat 

mematuhi himbauan pemerintah untuk penerapan protokol kesehatan; Namun, lebih dari 80% 

masyarakat terpapar informasi Covid-19 yang beredar di televisi, media sosial, atau media 

massa, dan mengkhawatirkan dampaknya terhadap kesehatan mental. Studi ini juga 

menunjukkan dampak Covid-19, yaitu sulit tidur 12,5%, paranoia terhadap infeksi Covid-19 

37,8%, dan merasa tertekan oleh media sosial 36,4% (Roy et al., 2020). 

Pada 2 Maret 2020, pemerintah Indonesia mengumumkan penemuan kasus Covid-19 

pertama (Kemenkes RI, 2021). Hal ini berdampak signifikan terhadap kegiatan mulai dari 

sektor ekonomi, pariwisata, industri, transportasi, dan pendidikan. Di bidang pendidikan, 

pemerintah Indonesia khususnya mengambil langkah melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) untuk menghentikan penyebaran Covid-19, khususnya dengan 

menerapkan pembelajaran jarak jauh atau PJJ dari sekolah dasar ke perguruan tinggi. 

Pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah disesuaikan dengan permintaan pemerintah, dan 

kini dilakukan di rumah melalui media online atau jarak jauh (Suriadi et al., 2021). 

Pembelajaran jarak jauh atau online memungkinkan peserta didik dan guru untuk melanjutkan 

kegiatan belajar mengajar meskipun mereka tidak berada di ruangan yang sama. Pembelajaran 

jarak jauh digunakan untuk memerangi penyebaran Covid-19 dan untuk membantu penerapan 

protokol kesehatan (Firman & Rahayu, 2020). Social distancing dipilih sebagai upaya dalam 

menghentikan penyebaran Covid-19 di lingkungan pendidikan. (Stein, 2020), melakukan 

social distancing merupakan solusi yang terbaik untuk mencegah penyebaran Covid-19. 

Pembatasan sosial dapat memberikan kontribusi pencegahan penularan Covid-19 (Bavel et al., 

2020). 

Pembelajaran online diperlukan untuk mengimplementasikan pembelajaran di era 

revolusi industri. 4.0 (Pangondian et al., 2019). Di tingkat sekolah, pembelajaran secara daring 

dari rumah masing-masing dipilih sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid-19 di 

lingkungan sekolah. Dalam penerapan pembelajaran daring di rumah masing-masing, 

penggunaan teknologi dan informasi, serta komunikasi sangat penting guna mendukung proses 

pembelajaran jarak jauh (Indarto, 2019). Peserta didik dapat menggunakan perangkat 

komunikasi, perangkat lunak, dan internet untuk melengkapi media pembelajaran yang 

pengajarannya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu (Al-Azzam et al., 
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2020). Model pembelajaran E-learning dapat digunakan pada model pembelajaran yang 

dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19. E-learning atau disebut juga dengan “Electronic 

Learning” dilakukan dengan menggunakan media elektronik yang terhubung dengan internet 

(World Wide Web), yang dapat menghubungkan seluruh unit komputer di seluruh dunia melalui 

koneksi jaringan Internet dan Intranet (jaringan yang menghubungkan seluruh unit komputer). 

dalam sebuah perusahaan) (Elyas, 2018). Teknologi Informasi memudahkan peserta didik 

maupun guru dalam melaksanakan pembelajaran karena tidak terbatas antara ruang dan waktu 

(Sadikin et al., 2018). Dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran yang berani, digunakan 

berbagai media. Layanan seperti Google Classroom, Edmodo, dan Schoolology adalah 

contohnya (Iftakhar, 2016; Sicat, 2015; Silva, 2016). Pembelajaran yang dilakukan secara 

daring dapat dilaksanakan melalui media sosial seperti Facebook dan Instagram (Kumar & 

Nanda, 2019). Pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi internet 

memungkinkan adanya interaksi melalui web (Bell et al., 2017). Pembelajaran daring 

mengharuskan penggunaan perangkat bergerak seperti smartphone atau ponsel Android, 

laptop, komputer, tablet, dan iPhone, yang dapat digunakan untuk mengakses informasi kapan 

pun dan dari lokasi mana pun (Gikas & Grant, 2013). 

Selanjutnya, pembelajaran online harus dimodifikasi agar tidak menjadi hambatan bagi 

peserta didik. Kemandirian peserta didik mencerminkan proses pembelajaran, dan kemampuan 

peserta didik untuk mengatur diri sendiri penting dalam memanfaatkan lingkungan belajar 

dalam lingkungan belajar online (Torun, 2019). Guru dan peserta didik diharapkan mampu 

beradaptasi dengan perubahan pendidikan luring menjadi pendidikan berani atau jarak jauh 

sebagai komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar (Bao, 2020). Kendala yang 

dialami peserta didik umumnya berkaitan dengan kesenjangan pada akses teknologi informasi 

serta media pembelajaran dimana pada populasi dengan pendapatan tinggi dapat mengakses 

teknologi dan mengikuti perkuliahan secara daring (Grey, 2020). Dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring diperlukan koneksi internet. Pembelajaran dapat dilakukan dengan mudah 

dan dari mana saja dengan tersedianya koneksi internet (Indrayana & Sadikin, 2020). 

Sebaliknya, peserta didik dari berbagai daerah merasakan dampak pembelajaran daring. 

Platform digunakan sebagai media pembelajaran secara berkala untuk mendukung 

kelangsungan kegiatan belajar mengajar. Namun, banyak peserta didik yang kekurangan 

sumber daya teknologi yang memadai dalam hal fasilitas, khususnya jaringan internet 

(Sukendro et al., 2020). Perubahan penyampaian materi yang diperoleh peserta didik juga 

disediakan oleh pembelajaran daring (Megawati, 2022). Peserta didik menghadapi tantangan 



Jasmani, et.al. 

16 

tambahan seperti akses internet yang terbatas dan kendala keuangan akibat pandemi Covid-19 

(Darna, 2021). 

Beberapa mata pelajaran seperti olahraga yang pembelajarannya dilakukan dengan 

praktik merasakan dampaknya. Semenjak dilakukannya pembelajaran daring, peserta didik 

tidak dapat melakukan praktik mata pelajaran olahraga dimana sebelumnya dapat dilakukan 

praktik dengan fasilitas yang tersedia di sekolah. Penelitian terhadap pembelajaran daring 

terhadap peserta didik perlu dilakukan. Urgensi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan dari e-learning sebagai solusi dalam perkuliahan secara daring pada peserta didik 

di SMK Negeri 1 Batang sehingga dapat mengetahui solusi yang tepat guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran daring. Walaupun pandemi Covid-19 masih ada, namun aktivitas 

diharapkan dapat terus berjalan meskipun terdapat hambatan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam aktivitas pembelajaran secara daring di lingkungan sekolah. 

 

Metode  

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan April 2022, dengan subjek peserta didik SMK 

Negeri 1 Batang tahun ajaran 2021/2022. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk melakukan 

penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan hasil temuan menggambarkan 

variabel yang diteliti. Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik SMK Negeri 1 

Batang. Besar sampel penelitian ini adalah 60 peserta didik. Pengambilan sampel acak 

sederhana digunakan untuk pengambilan sampel. Dalam hal pengumpulan data, digunakan 

angket dengan skala penilaian instrumen penelitian sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju 

(2), dan tidak setuju (1). Kuesioner disebarkan secara online menggunakan Google form, dan 

data dianalisis menggunakan SPSS dan metode analisis deskriptif, hasil analisis kemudian akan 

dikonfirmasikan dalam tabel kategori interpretasi data yang dicapai. 

Tabel 1. Kategori Interpretasi Skor Penilaian. 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Variabel penelitian merupakan variabel tunggal yaitu pemanfaatan pembelajaran dengan 

metode e-learning sebagai media pembelajaran peserta didik berbagai jurusan di SMK Negeri 

No Rentang Skor (%) Kriteria 

1 0-24 Rendah 

2 25-49 Cukup 

3 50-74 Baik/Tinggi 

4 75-100 Sangat Baik/Sangat Tinggi 
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1 Batang pada masa pandemi Covid-19 yang meliputi 5 indikator penelitian. Tabel di bawah 

ini memuat hasil data analisis deskriptif. 

Tabel 2. Hasil Penelitian 

Indikator Skor (%) Kategori 

Kemampuan pengoperasian e-learning 75 Sangat baik 

Pemahaman materi olahraga dengan bantuan e-learning 60 Baik 

Pengumpulan tugas menggunakan e-learning 65 Baik 

Minat belajar peserta didik menggunakan e-learning 70 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 diatas, diketahui untuk indikator penelitian 

yang pertama yaitu kemampuan pengoperasian e-learning berada pada kaetgori sangat baik 

dengan persentase 75%. Dari total responden yang diteliti, sebagian besar mampu 

mengoperasikan e-learning. Walaupun pada awal penggunaan khususnya pada peserta didik 

angkatan 2021 masih ada beberapa yang kesulitan karena masih baru mengetahui 

pengoperasian sistemnya, namun setelah aktif mengikuti pembelajaran daring menggunakan 

e-learning secara intens, peserta didik semakin mahir dalam mengoperasikannya. Fitur-fitur 

yang ada pada e-learning membantu kebutuhan peserta didik seperti bahan ajar atau materi, 

tugas, kuis, forum diskusi, dan sebagainya yang dapat mendukung pembelajaran daring. Selain 

memudahkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran secara daring, penggunaan e-

learning selama pembelajaran daring juga memberikan dampak positif yaitu peserta didik 

semakin melek teknologi terutama teknologi yang digunakan dalam mengoperasikan sistem 

pembelajaran serta lebih efisien dalam belajar karena dapat diakses dimana saja dan kapan saja 

dengan layanan internet. Pengetahuan individu peserta didik, pengalaman dengan komputer, 

dan keterampilan dalam memanfaatkan jaringan internet berkontribusi pada peningkatan 

kecenderungan berpikir, yang mencakup pola berpikir intelektual, dan merupakan faktor 

penting bagi keberhasilan peserta didik dalam lingkungan yang terkomputerisasi (Bouhnik & 

Carmi, 2014). Pemilihan aplikasi yang tepat akan membantu dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Google Classroom, Grup WhatsApp, Youtube, Instagram, dan Zoom hanyalah 

beberapa contoh aplikasi pembelajaran (Mustakim, 2020). Adanya penyempurnaan pada e-

learning secara periodik sangat membantu peserta didik untuk mengakses kebutuhan 

belajarnya semakin baik. Pembelajaran efektif diartikan sebagai pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan sebaik-baiknya sebagai alat bantu 

dalam proses kegiatan pembelajaran. E-learning merupakan salah satu penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan (Hanum, 2013). Keterampilan dan 

pengalaman peserta didik dengan teknologi, web, atau aplikasi khusus dalam konteks 
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pendidikan dapat digunakan untuk memprediksi sikap peserta didik terhadap pembelajaran 

online. Prinsip dasarnya adalah bahwa pengguna lebih cenderung mengadopsi teknologi baru 

jika membantu mereka dalam melakukan pekerjaan mereka dan mudah digunakan 

(Ngampornchai & Adams, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 indikator kedua yaitu pemahaman materi 

dengan bantuan e-learning berada pada kategori baik dengan persentase 60%. Sebuah aplikasi 

e-learning dengan fitur yang lengkap, seperti materi atau bahan ajar berupa materi power point 

atau video, tugas, kuis, forum diskusi, dan lain sebagainya yang dapat membantu peserta didik 

berlatih olahraga secara langsung (Sudaryanto, 2017) mengutarakan bahwa salah satu 

kelebihan e-learning yaitu menyediakan materi pembelajaran seperti buku online, multimedia 

online, video, dll yang memadai. Lebih lanjut, Pranoto dkk (2009) mengatakan bahwa salah 

satu manfaat dari adanya e-learning yaitu meningkatkan kualitas belajar mandiri dalam 

memahami materi pembelajaran. Beberapa strategi untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

pembelajaran daring antara lain (1) memperkuat komunikasi dan interaksi antara peserta 

didik/mahasiswa dan guru/dosen, (2) memanfaatkan interaksi antar setiap peserta didik selama 

pembelajaran, dan (3) perencanaan dengan membuat beberapa ujian/kuis secara daring (Sari & 

Sutapa, 2020). Namun disisi lain terdapat peserta didik yang masih merasakan kesulitan dalam 

pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Beberapa kendala dan tantangan yang 

dihadapi peserta didik saat mengikuti pembelajaran daring antara lain adalah lingkungan 

belajar yang kurang kondusif untuk pembelajaran (Patricia Aguilera-Hermida, 2020). Karena 

kontak personal guru yang terbatas, komunikasi kurang optimal menyebabkan sebagian peserta 

didik tidak memahami materi. Studi lain menemukan bahwa banyak peserta didik kesulitan 

memahami pelajaran karena hanya disampaikan dalam bentuk bacaan sehingga sulit untuk 

dipahami secara keseluruhan (Sadikin & Hakim, 2019). Kendala tersebut tidak hanya dirasakan 

oleh peserta didik, akan tetapi juga pengajar dalam memberikan materi belajar. Banyak faktor 

dalam sistem belajar mengajar daring yang membuat peserta didik kesulitan menerima materi 

dari tenaga pengajar. Selain itu, sebelum adanya pandemi Covid-19, guru kesulitan untuk 

memberikan pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memahami apa yang 

dipelajarinya (Dinata et al., 2020). Kesiapan pengguna sistem merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring (Budhianto, 2020). 

Kesiapan peserta didik untuk menerima materi pembelajaran dari guru sanggatlah penting. 

Sementara itu, kompetensi diri, kegunaan yang dirasakan, pembelajaran mandiri, motivasi, dan 

kesiapan finansial adalah lima dimensi kesiapan e-learning. ( et al., 2016). 
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Berdasarkan tabel 2 indikator ketiga yaitu pengumpulan tugas melalui e-learning berada 

pada kategori baik dengan persentase 65%. E-learning membantu peserta didik dalam proses 

pengumpulan tugas. Mereka tidak perlu lagi mengumpulkan tugas secara manual ke guru mata 

pelajaran. Semenjak adanya pandemi Covid-19, membuat aktivitas peserta didik terbatas untuk 

beraktivitas di sekolah. Dengan adanya e-learning tersebut, peserta didik dapat lebih efisien 

dalam mengumpulkan tugas dan dapat mengetahui instruksi ataupun batas pengumpulan, 

sehingga mereka dapat lebih optimal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

mereka. (Nursalam & Efendi, 2008) mengemukakan bahwa e-learning memiliki karakteristik 

memanfaatkan Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil progres pembelajaran, tugas, dan urusan 

administrasi pendidikan semuanya dapat dilihat di komputer masing-masing sehingga 

pengguna dapat menghemat waktu.  

Berdasarkan tabel 2 diketahui indikator yang keempat yaitu minat belajar peserta didik 

menggunakan e-learning berada pada kategori tinggi dengan persentase 70%. Selama 

penggunaan e-learning, peserta didik antusias mengikuti perkuliahan. Materi yang mudah 

dipahami dan mudah diakses kapan saja dan dimana saja membuat peserta didik mempunyai 

durasi pemahaman yang lebih banyak. E-learning yang berkaitan dengan teknologi membuat 

peserta didik tertarik untuk mempelajari materi melalui e-learning. (Meidawati, 2019) 

mengklaim bahwa pembelajaran online dapat meningkatkan minat peserta didik. Selain itu, 

pembelajaran jarak jauh melalui e-learning menghemat waktu peserta didik. Peserta didik yang 

sebelumnya harus bangun pagi untuk pergi ke sekolah tidak lagi harus melakukannya. Peserta 

didik juga memiliki lebih banyak waktu luang untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Fojtík, 2018) yang  menyatakan bahawa 

manfaat paling umum dari pembelajaran jarak jauh bagi peserta didik adalah mereka tidak 

harus bersekolah setiap hari. Pembelajaran online memiliki banyak keuntungan, antara lain 

waktu tidak terbatas, waktu luang yang banyak, dan kemampuan untuk mengurangi biaya 

transportasi (Putri et al., 2020). Namun disisi lain terdapat kelemahan dari pembelajaran daring 

tersebut yaitu penggunaan kuota yang tinggi dari sebelumnya untuk mengakses e-learning. 

Meningkatnya penggunaan jaringan internet di Indonesia dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

dan informasi, serta kemajuan komunikasi (Rahadian, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Agus Purwanto et al., 2020) bahwa metode pembelajaran daring menghadirkan tantangan bagi 

peserta didik, guru, dan orang tua, antara lain penambahan penggunaan kuota internet dan 

keterbatasan dalam memahami internet, penambahan aktivitas kerja orang tua dalam 

mendampingi anak dalam belajar, kurangnya komunikasi dan sosialisasi antara guru, anak, dan 

orang tua, serta jam kerja tenaga pengajar menjadi tidak terbatas karena harus terus 
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berkoordinasi dan berkomunikasi dengan Kepala Sekolah. Menurut penelitian lain, tantangan 

dalam pembelajaran online atau daring antara lain ketersediaan layanan internet dan kuota yang 

tidak mencukupi karena pembelian kuota data internet cukup mahal (Sadikin & Hamidah, 

2020). Masalah koneksi jaringan internet dan ponsel Android yang tidak mendukung 

pembelajaran daring karena RAM yang tidak mencukupi dapat membuat peserta didik frustrasi 

( et al., 2020).  

 

Simpulan  

Berdasarkan temuan penelitian tentang pemanfaatan e-learning sebagai media 

pembelajaran bagi peserta didik di masa pandemi Covid-19 dapat disimpulkan bahwa indikator 

kemampuan mengoperasikan e-learning berada pada kategori sangat baik. Indikator 

pemahaman materi dan pengumpulan tugas melalui e-learning berada pada kategori baik, 

sedangkan indikator minat belajar peserta didik melalui e-learning berada pada kategori tinggi. 

Pembelajaran daring akan efektif jika kebutuhan belajar pengguna dalam hal ini baik peserta 

didik maupun peserta didik dipahami. Sebelum menyusun suatu program, harus diketahui 

kondisi awal pembelajaran agar efektivitas pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 
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